
  
PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA BARAT 

 

 

 
 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKA  BARAT 
 

NOMOR   1  TAHUN 2011 

 
TENTANG 

 

RETRIBUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

BUPATI BANGKA BARAT, 
 
Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningkatan pelayanan persampahan/kebersihan 

dalam pemanfaatan fasilitas umum yang disediakan oleh Pemerintah atas 
Daerah, diperlukan dana-dana penunjang yang bersumber dari masyarakat           

dalam bentuk retribusi daerah; 

b. bahwa retribusi daerah adalah merupakan salah satu sumber pendapatan 
daerah yang penting guna membiayai penyelenggaraan pemerintahan 

daerah dan pembangunan daerah untuk memantapkan otonomi daerah 
yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggungjawab; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dan huruf b, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Retribusi 
Pelayanan Persampahan/Kebersihan; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi 
Kepulauan  Bangka Belitung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2000 Nomor 217, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4033); 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2003 tentang  Pembentukan Kabupaten 
Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat dan 
Kabupaten Belitung Timur di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 25, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4268); 

3.  Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 53,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389); 

4.  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4844); 

5. UUnnddaanngg--UUnnddaanngg  NNoommoorr  3333  TTaahhuunn  22000044  tteennttaanngg  PPeerriimmbbaannggaann  KKeeuuaannggaann  

aannttaarraa  PPeemmeerriinnttaahh  PPuussaatt  ddaann  PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh  ((LLeemmbbaarraann  NNeeggaarraa  

RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  TTaahhuunn  22000044  NNoommoorr  112266,,  TTaammbbaahhaann  LLeemmbbaarraann  NNeeggaarraa  

RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  NNoommoorr  44443388));; 

66..  UUnnddaanngg--UUnnddaanngg  NNoommoorr  1188  TTaahhuunn  22000088  tteennttaanngg  PPeennggeelloollaaaann  SSaammppaahh  

((LLeemmbbaarraann  NNeeggaarraa  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  TTaahhuunn  22000088  NNoommoorr  6699,,  TTaammbbaahhaann  

LLeemmbbaarraann  NNeeggaarraa  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  NNoommoorr  44885511));;  



7. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 2009 Nomor 5049); 

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
2009 Nomor 5059); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Undang- 

Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 6, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3258); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4737); 

11. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kewenangan Kabupaten 
Bangka Barat (Lembaran Daerah Kabupaten Bangka Barat Tahun 2008 

Nomor 1 Seri D); 

 

DDeennggaann  PPeerrsseettuujjuuaann  BBeerrssaammaa  

DDEEWWAANN  PPEERRWWAAKKIILLAANN  RRAAKKYYAATT  DDAAEERRAAHH  KKAABBUUPPAATTEENN  BBAANNGGKKAA  BBAARRAATT  

ddaann  

BBUUPPAATTII  BBAANNGGKKAA  BBAARRAATT  

  

MMEEMMUUTTUUSSKKAANN  

MMeenneettaappkkaann  ::  PPEERRAATTUURRAANN  DDAAEERRAAHH  TTEENNTTAANNGG  RETRIBUSI PELAYANAN 

PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN..  

  

  

BBAABB      II  

KKEETTEENNTTUUAANN  UUMMUUMM  

PPaassaall  11  

  

DDaallaamm  PPeerraattuurraann  DDaaeerraahh  iinnii  yyaanngg  ddiimmaakkssuudd  ddeennggaann  ::  

11..  DDaaeerraahh  aaddaallaahh  KKaabbuuppaatteenn  BBaannggkkaa  BBaarraatt..  

22..  Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah..  

33..  BBuuppaattii  aaddaallaahh  BBuuppaattii  BBaannggkkaa  BBaarraatt..  

44..  DDeewwaann  PPeerrwwaakkiillaann  RRaakkyyaatt  DDaaeerraahh  yyaanngg  sseellaannjjuuttnnyyaa  ddiissiinnggkkaatt  DDPPRRDD  

aaddaallaahh  DDeewwaann  PPeerrwwaakkiillaann  RRaakkyyaatt  DDaaeerraahh  KKaabbuuppaatteenn  BBaannggkkaa  BBaarraatt..  

55..  PPeejjaabbaatt  aaddaallaahh  PPeeggaawwaaii  yyaanngg  ddiibbeerriikkaann  ttuuggaass  ddiibbiiddaanngg  RReettrriibbuussii  DDaaeerraahh  

sseessuuaaii  ddeennggaann  PPeerraattuurraann  PPeerruunnddaanngg--uunnddaannggaann  yyaanngg  bbeerrllaakkuu..  

66..  SSaammppaahh  aaddaallaahh  ssiissaa  kkeeggiiaattaann  sseehhaarrii--hhaarrii  mmaannuussiiaa  ddaann//aattaauu  pprroosseess  aallaamm  

yyaanngg  bbeerrbbeennttuukk  ppaaddaatt..  

77..  PPeennggeelloollaaaann  SSaammppaahh  aaddaallaahh  kkeeggiiaattaann  yyaanngg  ssiisstteemmaattiiss,,  mmeennyyeelluurruuhh  ddaann  

bbeerrkkeessiinnaammbbuunnggaann  yyaanngg  mmeelliippuuttii  ppeenngguurraannggaann  ddaann  ppeennaannggaannaann  

ssaammppaahh..  

88..  TTeemmppaatt  PPeennaammppuunnggaann  SSeemmeennttaarraa  aaddaallaahh  tteemmppaatt  sseebbeelluumm  ssaammppaahh  

ddiiaannggkkuutt  kkee  tteemmppaatt  ppeennddaauurraann  uullaanngg,,  ppeennggoollaahhaann  ddaann//aattaauu  tteemmppaatt  

ppeennggoollaahhaann  ssaammppaahh  tteerrppaadduu..  

  

99..  TTeemmppaatt  PPeemmrroosseessaann  AAkkhhiirr  aaddaallaahh  tteemmppaatt  uunnttuukk  mmeemmrroosseess  ddaann  

mmeennggeemmbbaalliikkaann  ssaammppaahh  kkee  mmeeddiiaa  lliinnggkkuunnggaann  sseeccaarraa  aammaann  bbaaggii  

mmaannuussiiaa  ddaann  lliinnggkkuunnggaann..  



1100..  Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan 
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan 

usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, 
perseroan lainnya, badan usaha milik negara (BUMN), atau badan 
usaha milik daerah (BUMD) dengan nama dan dalam bentuk apa pun, 

firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, 
yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi 
lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi 

kolektif dan bentuk usaha tetap. 

11. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan pemanfaatan umum 

serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. 

12. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan yang selanjutnya 
disingkat Retribusi adalah pembayaran atas jasa pelayanan 

persampahan/kebersihan yang khusus disediakan dan atau diberikan 
oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

13. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan hukum yang menurut 
peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan 

pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi 
tertentu. 

14. Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan 

batas waktu bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan pelayanan dan 
fasilitas jasa dari Pemerintah Daerah. 

15. Surat Setoran Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SSRD adalah 

bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan 
dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke 
kas daerah melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati. 

16. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD 
adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah 
pokok retribusi yang terutang. 

17. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya 
disingkat SKRDLB adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan 
jumlah kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi 

lebih besar daripada retribusi yang terutang atau seharusnya tidak 
terutang. 

18. Surat Tagihan Retribusi Daerah selanjutnya disingkat STRD adalah 

 untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administrasi berupa 
 bunga dan atau denda. 

19. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah 

 data, keterangan dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan 
 profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji 
 kepatuhan pemenuhan kewajiban retribusi daerah dan/atau untuk 

 tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan 
 perundang-undangan retribusi. 

20. Penyidikan tindak pidana di bidang retribusi adalah serangkaian 

 tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mencari serta 
 mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak 
 pidana di bidang retribusi yang terjadi serta menemukan tersangkanya. 

 

BAB II 

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI 

Pasal 2 

 

Dengan nama Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dipungut 

retribusi atas setiap pelayanan persampahan/kebersihan yang diberikan 
oleh Pemerintah Daerah. 

 

 

 



Pasal 3 

 

(1) Objek Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah pelayanan 
persampahan/kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Daerah, meliputi: 
a. pengambilan/pengumpulan sampah dari sumbernya ke lokasi 

pembuangan sementara; 

b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan 
sementara ke lokasi pembuangan/pembuangan akhir sampah; dan 

c.  penyediaan lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah. 

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, 
sosial, dan tempat umum lainnya. 

 
 

Pasal 4 

 
Subjek Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi 
atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan Persampahan/ 

Kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 
 

BAB III 

GOLONGAN RETRIBUSI 

Pasal 5 
 

Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan termasuk golongan Retribusi 
Jasa Umum. 

 
BAB IV 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

Pasal 6 

 

(1) Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis dan atau volume 
sampah. 

(2) Jenis sampah sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah sampah organik 

dan non organik  
 

BAB V 

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN STRUKTUR  
DAN BESARNYA TARIF 

Pasal 7 

 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif 
retribusi dimaksudkan untuk menutup biaya penyelenggaraan 
pelayanan dengan mempertimbangkan kemampuan masyarakat dan 

aspek keadilan. 

(2) Biaya sebagaimana dimaksud  pada ayat (1) antara lain biaya 
pengumpulan pengangkutan dan pengolahan sampah dan atau 
pemusnahan sampah termasuk sewa lokasi tempat pemrosesan akhir. 

 
 

BAB VI 

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI 

Pasal 8 
 

(1) Struktur tarif digolongkan berdasarkan pelayanan yang diberikan, jenis 
atau volume sampah yang dihasilkan dan kemampuan masyarakat. 

(2) Struktur dan besarnya tarif retribusi ditetapkan sebagai berikut : 



 a.  pengambilan, pengangkutan, pengolahan dan pemusnahan sampai 
rumah tangga :   

No. LUAS BANGUNAN TARIF 

1. Sampai dengan 71 M2 Rp. 2000,00/bulan 

2. 71 s.d 300 M2 Rp. 3000,00/bulan 

3. Besar  (› 0,75 M3/hari)   Rp. 5000,00/bulan 

 

 b. pengambilan pengangkutan,pengolahan dan pemusnahan sampah 
perdagangan antara lain pasar, pertokoan, rumah makan :   

No. VOLUME SAMPAH TARIF 

1. Kecil (‹ 0,51 M3/hari) Rp. 7.500,00/bulan 

2. Sedang (0,51 M3 s.d 0,75 
M3/hari) 

 

Rp. 12.000,00/bulan 

3. Besar (› 0,75 M3/hari)   Rp. 17.500,00/bulan 

 

 c.  pengambilan, pengangkutan, pengolahan dan pemusnahan sampah 
industri antara lain rumah sakit, hotel, penginapan, pabrik ;  

No. VOLUME SAMPAH TARIF 

1.  Kecil (‹ 0,51 M3/hari) Rp. 20.000,00/bulan 

2.  Sedang (0,51 M3 s.d 0,75    

 M3/hari) 

  

Rp. 25.000,00/bulan 

3.  Besar (› 0,75 M3/hari)   Rp. 30.000,00/bulan 

 

(3) Pembuangan/pengangkutan sendiri ke TPA oleh orang pribadi atau 

badan dikenakan retribusi sebesar Rp. 5000,00 per kendaraan. 

(4) Pembuangan/pengangkutan sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) Pasal ini, harus seizin Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk. 

(5) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali. 

(6) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
dilakukan dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan 

perekonomian. 

(7) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah. 

  

 
BAB VII 

WILAYAH PEMUNGUTAN 

Pasal 9 
 

Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan berlaku dan dipungut di 

dalam wilayah Daerah.    
 

BAB VIII 

TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PEMBAYARAN  

Pasal 10 
 

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan. 

 

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen yang 

dipersamakan. 
 

Pasal 11 

 
(1) Hasil pemungutan retribusi sebagaimana dimaksud pada Pasal 10 

disetor ke Kas Daerah. 


